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Hubungan Keberfungsian Keluarga dan Kecemasan.sosial dimediasi alehProblem
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ABSTRAK
Remaja korban intimidasi teman sebaya umumnya memiliki tingkat kecemasan sosial
yang tinggi. Kecemasan sosial terbentuk karena faktor keber{rngsian keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuh mengetahui hubungan antara keberfirngsian keluarga
dan kecemasan sosial pada remaja dengan problern salving caping sebagai variabel
mediator. Subjek penelitian remaja sebanyak 148 subjek dengan usia berkisar 13-16
tahun yang menjadi korban intimidasi teman sebaya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan inferensial kuantitatif dengan menggunakan teknik regresi. Data
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen Social Anxiety Scale-Adole*cent (SAS-
A), Familyr Assessment Device (FAD), dan Coping Strntegls Indicator (CSD. Analisis
data penelitian menggunakan PROCES'S mdcro untuk mengukur hasit mediasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada hubungau antara keberfungsian keluarga dengan
kecemasan sosial pada remaja korban intimidasi ternan sebaya (p: -0,63; p<0,01) dan
problem solving capmg ditermrkan signifikan memediasi hubungan antara
keberfungsian keluarga dan kecemasan sosial (8=0,04; Z:1,98; p<0,05 ).
Kata kunci: kecemasan sosial, keberfungsian keluarga, problem salving caping,
remaja, intimidasi teman sebaya
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Correlation of Family Functioning with Social Anxiety Mediated using Problem
Solving Coping of Juvenile Peer Victimization
Denise Permat*sari
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ABSTRACT
Victim of juvenile peer victimuation usually exhibits a relatively high social anxiety
level. Family functioning serves as a precursor for social anxiety. This research is
intended to find out if there is any correlation between family functioning with
problem solving coping as a mediator variable. Research subjects are consisted of 148
teenagers between 13-16 of age and victims of peerpressure. The data are collected
using Soeial Anxiety Scale-Adolescent {SAS-A), Family Assessment Device (FAD),
and Coping Strategy Indicator (CSI) instruments. Data analysis is implemented using
PROCESS macro to measure the effect of mediation. The result shows that there is a
correlation betw'een family functioning with social anxiety of victim of juvenile peer
victirnization (B:-0,63; p<0,01). It is found that problem solving coping could
significantly mediated the correlation between frmily functioning and social anxiety
@=0,04; Z:1,98 ; p<0,05).




Kecemasan sosial yang dialami oleh remaja saat ini bukanlah merupakan fenomena
baru, namun sedikit yang mengkaji sehingga banyak yang tidak rnengetahui gejala dan
dampak yang ditimbulkan terutama saat menghadapi situasi sosial. Menurut Anxiety
and Depression Association oJ'America kecemasan sosial di Amerika Serikx dialami
sekitar 6,8% dari populasi (Skarl, 2015) sedangkan di Indonesia sekitar 15,8% dari
populasi mengalami kecernasan sosial tinggi. Indonesia termasuk negara dengan
kecemasan sosial tinggi dibandingkan dengan negara-negara di Asia dan Barat
(Vriends, Pfaltz, Novianti, & Hadiyono, 2013). Kecemasan sosial dapat teqjadi pada
laki-laki ataupun perempuan dan umumnya mulai dialami di usia remaja yaitu sekitar
usia 13 tahun.
Kecemasan sosial merupakan suatu keadaan yang digambarkan dengan
perasaan ketidaknyamanan saat berinteraksi dan berbicara dengan orang lain, perasaan
khawatir bahkan ketakutan yang berlebihan akan dinilai buruk dan dihina, cemas saat
berbicara di depan umum dan menjadi pusat perhatian, ketakutan berlebihan ketika
berinteraksi dengan orang asing, khawatir dipermalukan atau memalukan diri sendiri,
dan selalu menghindar jika berhadapan dengan situasi sosial yang baru (Hofman:r &
Dibartolo,2014\
Kecemasan sosial yang dialami remaja bila tidak $egera ditangani dapat
berdampak buruk seperti kegagalan pendidikan dan sekolah, penyalahgunaan obat-
obatan terlarang (Pagano, Wang, Rowles, I*e, & Johnson, 2015), depresi, kesepian
(Cavanaugh & Buehler, 2015), rendahnya harga diri ($ahin, Barut, Ersanli, &
Kumca$z, 2014), menarik diri (Reijntjes et al., 2010; Dempsey & Storch, 2008), dan
kepribadian shTmess (Hofmann & Dibartolo, 2014).
Remaja dengan kecemasan sosial tinggi muncul diakibatkan dari berbagai
macaxn keadaan seperti kwangnya keterampilan sosial (Angelico, Crippa, & Loureiro,
2013\, manifestasi peristiwa hidup yang penuh dengan tekanan, penganiayaan dan
intimidasi dari sebaya atau teman sebaya, pengabaian, pelecehan dan pengalaman
buruk saat masa kecil (Nishina & Juvonen,2005; Acquah, Topalli, Wilson, Junttila, &
Niemi,2015).
Remaja yang mengalami penganiayaan dan intimidasi dilaporkan sebagai
prediktor signifikan munculnya kecemasan sosial {Gren-Landell, Aho, Anderssono &
Svedin,2011). Perilaku intimidasi teman sebaya banyak ditemukan pada anak di
sekolah dasar sampai sekolah tinggi (Reijntjes et a1., 2010). Jumlah korban dari
intimidasi teman sebaya di seluruh dunia bervariasi dengan lata-rata 32% anak-anak
dan remaja yang menjadi korbannya (You & Yoon, 2016). Intimidasi yang paling
banyak terjadi adalah dengan bentuk relational aku pengucilan dari lingkungan sosial
yang menyebabkan kecemasan sosial remaja berlarut dari waktu ke waktu (Siegel, La
Greca, & Harrison, 2009). Berdasarkan data demografi remaja laki-laki dengan
kecemasan sosial tinggi karena mengalami intimidasi secErra fisik berbeda dengan
remaja perempuan kecemasan sosial tinggi rnuncul akibat dari intirnidasi secara
relatianal atau pengucilan (Vuijk, van Lier, Crijnen, & Huizink,2007).
Pada masa remaja hubungan dekat dengan ternan sebaya menjadi semakin kuat
bahkan memegang peran yang penting dalam perkembangan remaja. Remaja lebih
banyak menghabiskan waktu dan energi berrama dengan teman sebaya dibandingkan
dengan orang tua ataupun saudara kandung. Teman sebaya berfungsi sebagai sumber
dukungan utama dan berkontribusi dalam berbagai hal penting terhadap konsep dan
kesejahteraan diri remaja (Furman, McDunn, & Young,200S).
Remaja dengan kecemasan sosial tinggi rnemiliki fungsi sosial yang kurang
baik seperti kurang mendapatkan penerimaan sosial sehingga kesulitan membentuk
persahabatan dan kurang mendapat dukungan dari teman (La Greca & Lopez, 1998)
sehingga remaja dimungkinkan mendapatkan perhatian dan dukungan selain dari
teman yaitu keluarga. sumber dukungan optimal bagi remaja adalah adanya fungsi
dari masing-masing anggota keluarga secara konsisten dan diharapkan dapat
memprediksi penyesuaian diri remaja yang lebih baik (cavanaugh & Buehler,2015).
Keluarga juga memiliki pengaruh terhadap munculnya perasaaR cemas pada
remaja seperti fungsi di dalam keluarga seperti konflik di dalam keluarga, konflik
pernikahan orang tua, pola pengasuhan otoriter dan pesirnis (Yousaf, 2015), dan
hubungan antar saudara kandung (Bowes, wolke, Joinson, Lereya" & Lewis, z0r4).
Jika ketidakberfungsian keluarga terjadi maka dapat berpengaruh pada beberapa
permasalahan di dalam keluarga dan mengakibatkan anggota keluarga cenderung
mengalami perilaku menyimpang.
Anak-anak yang memiliki kecemasan genetik lalu diasuh pada lingkungan
dengan perilaku dan pola pengasuhan yang buruk beresiko mengalami gangguan
kecemasan yang lebih tinggi dan tidak hanya pada pola pengasuhan namun hubungan
dengan saudara kandung juga dapat mempengaruhi perkembangan anak. Jika te{adi
permasalahan dalam hubungan persaudaraan seperti konflik dan rasa cemburu
mengakibatkan tingkat kecemasan anak menjadi tinggi (Drake & Ginsburg,z}n).
Anak dengan gangguan kecemasan yang tinggi juga melaporkan perasaan mereka
bahwa saudara-saudara mereka menerima lebih banyak perlakuan istimewa dari orang
tuanya (Lindhout et al., 2009).
Penggunaan strategi coping yang tepat dapat membantu untuk
mempertahankan diri dari perasaan ketidaknyamanan yang akan memunculkan
kecemasan sosial pada remaja (Kochenderfer-Ladd & Skinner, 2002). Strategi coping
yang dipilih oleh remaja dapat mempengaruhi tingkat kecemasan sosial yang dialami
remaja. Strategi coping rasional atau prablem Jbcused coping erat kaitannya dengan
keterampilan sosial sehingga remaja mampu mengatasi rnasalah diri sendiri (Lee,
Shelhnan, Osmer, Day, & Dempsey,20l6). Coping rasional dianggap sebagai strategi
coping paling tepat dalam menghadapi permasalahan situasi sosial karena remaja
cenderung mampu menunjukkan penyesuaian psikososial yang lebih baik (Palmer &
Rodger,2009).
Strategi coping memiliki peran yang penting dalam mengatur tingkat stres pada
kehidupan sehari-hari remaja, hal ini berkaitan dengan masalah di sekolah seperti
adanya intimidasi dari teman, konflik dengan guru, kesulitan dalam bidang akademis
(Markova & Nikitskaya,2014). orang tua dengan remaja berperilaku menylmpang
cenderung tidak menggunakan teknik pengasuhan yang tepat seperti kurangnya
penerapan disiplin, pemantauan dan pemecahan masalah (Crossurhite & Kerpelman,
2009). Keberfungsian keluarga yang eGktif membantu remaja untuk menentukan
strategi coping mana yang bisa digunakan dalam menghadapi situasi yang
memunculkan kecemasan sosial. Strategi coping yang dipilih berkontribusi dalam
tingkat kecemasan sosial yang dialami oleh remaja.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gharnari (2012) ditemukan tidak ada
hubungan yang signifikan antara ketidakberfirngsian keluarga dengan kecemasan
sosial pada remaja hal ini dikarenakan keluarga tidak lagi memiliki pengaruh yang
besar pada perkembangan sosial remaja sedangkan penelitian McGinn, Jerome, &
Nooner (2010) menunjukkan bahwa pola keluarga yang disfungsional berkaitan erat
dengan beberapa masalah pada anak seperti kecemasan, gangguan tidur, depresi dan
gangguan fungsi sosial pada remaja.
Terdapat pengaruh langsung pada keberfungsian keluarga terhadap kecemasan
sosial pada remaja. Diindikasikan bahwa anak yang mengalami kecemasan sosial tidak
dibesarkan dalam keluarga dengan pola keberfungsian secara efektif baik dalam
bertukar informasi, berperan dalam menyelesaikan suatu permasalahan, merespon
stimulus emosi dalam keluarga dan memberi contoh pada anak sehingga anak mampu
membenhrk perilaku sesuai dengan tingkat perkembangafflya. Berdasarkan dua
temuan diatas ada ketidak konsistenan hasil temuan sehingga tujuan penelitian ini




Allah SWT memberikan perasaan ketakutan, kecemasan, kekhawatiran, kegelisahan
sebagai anugerah. Semua individu pasti merasakan kegelisahan saat menghadapi suatu
permasalahan dan apabila tidak teratasi individu dapat mengalami perasaan kecemasan
yang berlebihan. Kecemasan yang dirasakan dapat membuat perasaan menjadi tidak
nyaman. Saat menghadapi perasaan cemas, Allah SWT menyampaikan agar sabar
dalam menghadapinya (QS. Al-Baqarah ayat 155).
Saat individu merasakan kecemasan, ketakutan dan kekhawatiran ditolak
lingkungan sebaiknya individu selalu mengingat Allah SWT karena dengan mengingat
kepada Allah SWT maka hati menjadi lebih tentram dan tidak lagi merasa cemas
dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan (QS. Ar Ra'd ayat 2B). Dalam
kehidupan individu sebaiknya menjalin hubungan baik dengan Allah swT
(Hablumminalloh) dan menjalin hubungan baik dengan lingkungan sosial
{Habluminannas) sehingga individu menjalani kehidupan dengan tanpa rasa cemas
yang berlebihan.
Perspektif Teori
Menurut teori sistem ekologi Brofenbrenner keluarga merupakan bagian dalam
mikrosistem karena bagian paling dekat, paling kua{ paling bertahan larua dan
berpengaruh pada individu. Di dalam sistem keluarga tennasuk pasangan suami-istri,
Iorang tua, saudara kandung (kakak beradik). Dalam mikrosistem keluarga memiliki
ikatan emosional yang kuat satu sama lain dan mampu melaksanakan fungsinya
dengan tepat. Keluarga memiliki pengaruh pada semua aspek perkembangan remaja
dengan melalui umpan balik masukan sehingga menghasilkan perilaku terkait dengan
keluarga (Brofenbrenner,I9TT). Kecemasan sosial yang dialami oleh remaja dapat
dibentuk dari keluarga karena keluarga memiliki peran yang besar dalam
perkembangan sosioemosional masing-masing anggota keluarga. Apabila di dalam
keluarga terjadi suatu permasalahan dan keluarga mampu mengatasi permasalahan
dengan baik maka keluarga dapat rnenyesuaikan dengan ke*daan, sebaliknya jika
keluarga tidak mampu menyelesaikan permasalahannya rnaka terjadi krisis
berkepanjangan.
Penelitian ini menggunakan perspektif teori sistem keluarga oleh Bowen.
Pandangan sistem ini memandang keluarga sebagai sebuah unit emosional yang
menggunakan pola pemikiran sistem untuk menggambarkan keutuhan dan kerumitan
di dalam keluarga. Sistem ini membuktikan bahwa semua anggota keluarga secara
mendalam saling terkait dan ketergantungan satu sama lain, masing-masing anggota
keluarga saling mempengaruhi pemikiran, pera$aan, dan perilaku satu sama lain
(Priest,2015).
Keluarga memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan emosional
pada anak. Jika terjadi kekerasan di dalam keluarga, maka dapat berdampak buruk
pada perkembangan emosional anak. Adanya kekerasan merupakan gejala dari proses
hubungan buruk yang terjadi di dalam keluarga. Bowen menjelaskan bahwa pola
manajemen kecemasan yang buruk pada anak berasal dari pengalaman di dalarn
keluarga (Peleg-popko, 2002). Anak-anak yang tumbuh di dalam keluarga dengan
banyak peristiwa negatif dapat juga mernicu terbentuknya kecemasan sosial pada anak.
Anak meniru respon atau tingkah laku orang tua saat dihadapkan pada peristiwa
negatif, secara tidak langsung anak tumbuh rnenjadi seorang dengan penuh rasa
ketakutan dan kekhawatiran.
Hubungan keberfungsian keluarga dengan kecem*s*n sosial
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalarn pembentukan kepribadian dan
perkembangan anak. Keberfungsian keluarga merupakan pola di dalam keluarga
berjalan dengan efektif dan bermanfaat untu! mencapai suatu tujuan.
Ketidakberfungsian keluarga menunjukkan pola keluarga dan interaksi yanE
bersinggungan dengan situasi penuh tekanan sehingga memunculkan stres dan
perilaku menyimpang. Penelitian yang dilakukan pada remaja akhir menunjukkan
bahwa ada hubungan antara ketidakberfungsian keluarga dan kecemasan @rake &
Ginsburg,2012).
Remaja yang lebih banyak mengalami tekanan mengakibatkan sering
mengalami kegagalan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak berarti keluarga yang
menerapkan pola keberfungsian keluarga yang baik tidak mengalami stres, konflik,
dan beberapa masalah namun mereka cendemng lebih mampu melaksanakan dan
menyelesaikan tuges, mengatasi permasalahan dan pernenuhan kebutuhan di dalam
keluarga. Pola keluarga yang bertrrngsi dengan baik mampu menyelesaikan suatu
permasalahan dengan tepat. Memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing
anggota keluarga yang jelas dan fleksibel, komunikasi yang konsisten, konflik yang
muncul segera diselesaikan dengan begitu keberfirngsian keluarga dapat mengurangi
permasalahan p sikolo gis rernaj a (Ghamari, 20 l2\.
Penelitian pada anak yang mengalami kecernasan sosial ditenlrkan beberapa
faktor yang terlibat seperti orang tua yang cemas, peristiwa negatif dan penuh tekanan,
hubungan antara anggota keluarga, konflik antar anggota keluarga, dan tidak
terpenuhinya kebutuhan emosional. Perlakuan orang tua pada anak menjadi prediktor
penting yang berpengaruh pada kecemasan anak {Bdgels & Brechman-Toussaint,
2006). Orang tua yang tidak memberikan respon afektif pada anak ketika anak sedang
menghadapi suatu permasalahan dapat menjadikan anak merasa diabaikan dan
memunculkan perasaan kecemasan.
Hubung*n keherfungsian keluarga dengan stratqi coping
Keberfungsian keluarga dapat membangun komunikasi yang positif antara masing-
masing anggota keluarga sehingga memunculkan adanya ikatan emosional, kelekataq
saling menghargai, pemenuhan kebutuhan, menjalankan peran, membantu
menyelesaikan permasalahan, dan memberikan kebebasan namun tetap memberikan
kontrol pada aktivitas masing-masing anggota keluarga. Pada penelitian yang
dilakukan oleh crowe dan Lyness Q0l{)menunjukkan bahwa adanya hubunganyang
signifikan antara keberftrngsian keluarga dengan seeking support eaping saat
menghadapi suatu permasalahan masing-masing anggota keluarga mencari dukungan
satu sama lain. Masing-masing anggota keluarga dapat memberikan respon afettif
seperti menuqiukkan re$pon emosional terhadap suatu stimulus yang dirnunculkan dan
memiliki peren untuk memberikan masukan dalam rnembantu menyelesaikan suatu
permasalahan.
Problem solving di dalam keluarga memainkan peran penting dalam fungsi
keluarga, seiring dengan pemilihan strategi coping yang digunakan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Strategi coping yang digunakan seorang anak
merupakan konstruk bawaan dari orang tua dan cenderung stabil sepanjang waktu
(Pollard & Kennedy,Z007). Anak mencontoh apa yang biasa orang tua lakukan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.
Hubungnn strategi coping dengan kecemasan sosial
Coping emosional lebih banyak dikaitkan dengan anak-anak dan remaja. Penelitian
yang dilakukan oleh Goodman dan Southam-Gerow (2010) pada remaja yang
dikucilkan dari pertemanan ditemukan bahwa mereka cenderung banyak
rnemunculkan kemarahan sehingga mereka menggunakan coping agresif. Remaja
yang mengalami intimidasi dari teman-temannya dilaporkan lebih banyak
memunculkan emosi negatif seperti kegelisahan, ketalartan, kecemasan dan mereka
cenderung menggunakan coping emosional dibandingkan dengan teman mereka yang
tidak mengalami intimidasi. Penelitian yang dilakukan pada anak-anak juga
mengungkapkan bahwa anak-anak yang menjadi korban intimidasi lebih banyak
memunculkan emosi negatif seperti kecemasasn, ketakutan dan kemarahan. Saat anak
memunculkan emosi kecemasan dan ketakutan mereka menggunakan seeking $upporl
caping untuk mencari dukungan. Jika anak memunculkan emosi kemarahan dan rasa
malu mereka menggunakarr ernotional 
"facused coping dengan maksud balas dendam
(Kochenderfer-Ladd, 20Aq.
Individu yang menggunakan strategi coping rasional atau berfokus pada
masalah digambarkan sebagai strategi coping yang paling tepat karena individu yang
menerapkannya cenderung menunjukkan penyesuaian psikososial yang lebih positif
(Palmer & Rodger,2009). Strategi coping mana yang digunakan dapat mempengaruhi
muneulnya kecemasan sosial. Strategi coping yang dipilih oleh masing-masing
individu dapat memperburuk atau bahkan m:lmpu mengurangi perasaan cemas yang
ditirnbulkan (Lee et a1., 2015). Tingkat kecemasan dan depresi yang dialami sangat
berhubungan dengan penggunaan strategi coping yang digunakan. Prohlent focwsed
coping umumnya dikaitkan dengan keadaan penyesuaian yang positif sementara pada
keadaanpenyesuaianyang negatif menggunakan emotionalJbcused coping (Pollard &
Kennedy,2007).
Efek mediasi strategi coping pada huhungan keberfungsian keluarg* dengan
kecemasan sosinl
Keluarga merupakan bagian paling dekat dan paling berpengaruh terhadap
perkembangan remaja. Ketidakberfungsian keluarga dapat mempengaruhi
perkembangan rernaja secara psikososial. Remaja yang dibesarkan di dalam pola
ketidakberfungsian keluarga memunculkan berbagai emosi negatif seperti kecemasan
(Wang, Chen, Tan, & Zhao,2016). Jika terjadi ketidakberfirngsian keluarga maka
terjadi beberapa permasalahan di dalam keluarga ataupun terdapat anggota keluarga
yang bermasalah. Keadaan ini terjadi karena anggota keluarga tidak dapat
membebaskan dirinya dari aturan yang mengatur dalam hubungan mereka atau bahkan
tidak ada aturan yang jelas di dalam keluarga. Anak yang tumbuh di dalam keluarga
dengan banyak peristiwa negatif dilaporkan lebih banyak mengalami masalah
emosional dan perilaku menyimpang sehingga dapat juga memicu terbentuknya
kecemasan sosial pada anak.
Orang tua dengan keberfungsian keluarga yang baik dapat memberikan contoh
penyelesaian masalah yang tepat dan selalu memberikan dukungan kepada anggota
keluarganya (Angley, Divney Magriples, & Kershaw,2}l4\,masing-masing anggota
keluarga juga dapat menjalin komunikasi yang tepat dan bersama-sama mencari cara
penyelesaian suatu permasalahan yang dihadapi. Dalam menghadapi suatu
permasalahan remaja menyelesaikannya dengan mencari dukungan kumulatif dari
orang tua, saudara kandung, guru, dan teman sebaya sehingga mampu menurunkan
perasaan cemas dan kesepian yang dirasakan (Cavanaugh & Buehler,2015).
Keberfungsian keluarga dan strategi coping yang digunakan mampu
memprediksi keadaan psikologis anak seperti kecemasan, depresi dan mood (Barbarin,
Whitten, Bond, & Conner-Warren, 1999). Dalam hubungan mediasi strategi coping
yang digunakan mampu mempengaruhi hubungan keberfungsian keluarga dan
kecemasan sosial pada remaja. Keberfrngsian keluarga khususnya pada kualitas
hubungan orang tua dan anak, peran di dalam keluarga, solusi pemecahan suatu
permasalahan di dalam keluarga, dan standar kontrol perilaku yang dimunculkan
mampu mempengaruhi pemilihan strategi coping yang digunakan remaja dalam
menyelesaikan suatu permasalahannya dan mampu menurunkan perasaan khawatir
dan cemas pada remaja.
Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini terdapat empat jalur hubungan antar variabel,
yaitu hubungan langsung aatara variabel X dcngan Y, variahel X dengan lvf (mediasi),
variabel M dengan Y, dan hubungan tidak langzung antara variabel X dengan Y
melalui M. Kerangka berpikir secara jelas dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.






Ada hubungan negatif dan signifikan antara keberfungsian keluarga
dengan kecemasan sosial $alur c)
Ada hubungan positif dan signifikan antara keberfungsian keluarga
denganproblem salving coping fialur o)
Ada hubungan negatif dan signifikan *ntara prohlem solving coping
dengan kecemasan sosial fialur b)
Problem solving coping memediasi hubungan keberfirngsian keluarga
dengan kecemasan sosial fialur c')






Rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode ex post facto jenis
one shot design. Rancangan penelitian ini dipilih karena penelitian ini tidak
memberikan perlakuan pada sampel karena data sudah tersedia. Rancangan dalam
penelitian ini menggunakan jenis pendekatan ponelitian inferensial kuantitatif dengan
menggunakan teknik regresi" Teknik regresi digunakan untuk mernbuktikan hipotesis
hubungan antarvariabel dan nilai mediasi (Creswell, 2014).
Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini dengan karakteristik remaja berusia sekitar 13-16 tahun
yang menjadi korban intimidasi teman sebaya. Sampel dalam penelitian ini
berdasarkan ciri populasi dengan jumlah 148 subjek. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan purposive sampling sebagai pertimbangan (Creswell, 2014).
Penelitian dilaksanakan di sMP Kartika Iv-8, sMP Kartika [v-9, SMP Shalahuddin,
SMP Muhammadiyah l, dan SMP Taman Dewasa Kota Malang. Karakteristik subjek
penelitian secara rinci dapat dilihat pada Tabel L
Tabel L. Deskripsi subjek penelitian (N:148)














































Pengalaman Intimidasi Teman Sebaya
Pengalaman intimidasi teman sebaya diukur dengan menggunakan kuesioner yang
dibuat tentang pengalaman subjek mengalami intimidasi dari teman-temannya.
Kuesioner tersebut disusun berdasarkan bentuk-bentuk intimidasi teman sebaya yaitu
overt (ancaman fisik dan verbal), relational (pengucilan), dan reputational
(menyebarkan rumor atau merusak hubungan teman lainnya) sebanyak 7 item
pertanyaan. Contoh item: "seberapa sering teman berteriak dan mernaki saya". Pilihan
jawaban terdiri dari tidak pernah, jarang, sering, dan selalu.
Social Anxiety Scale for Adolescent
Kecemasan sosial diukur berdasarkan pengalaman subjektif pada remaja dengan
menggunakan Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A; La Greca & Lopez,
1998). SAS-A dirancang untuk rnengetahui hubungan antara kecemasan sosial remaja
dengan teman sebaya, pertemanan, dan fungsi sosial rernaja. SAS-A merupakan
kuesioner laporan diri sendiri dengan menggunakan format skala likert I (sangat tidak
setuju) sampai 4 (sangat setuju). SAS-A berjumlah 18 item dengan berisi 3 subskala
ywtu Fear af Negative Evaluatian (FNE) sebanyak I item yang mcncerminkan
perasaan ketakutan, kekhawatiran, atau kecemasan dinilai negatif, Social Avoidance
and Distress in New situafion (SAD-N) sebanyak 6 item yang mencenninkan
penghindaran sosial dan kesulitan menghadapi situasi sosial baru atau teman sebaya
yang tidak dikenal. Social Avoidance and Distress General (SAD-G) sebanyak 4 item
yang mencerminkan tekanan sosial, perasaan ketidaknyamanan, dan penghambatan.
Contoh item: "Sangat sulit bagi saya bertanya pada orang lain untuk melakukan suatu
hal dengan saya". Skor tinggi secara keseluruhan pada skala SAS-A menggambarkan
bahwa tingkat kecemasan sosial yang tinggi. SAS-A memiliki konsistensi internal
dengan koefisien Cranbach's alpha sebesar 0,87.
Fumily Assessment Device
Keberfungsian keluarga diukur dengan menggunakan Family Assessment Device
(FAD; Epstein, Baldwin, & Bishop, 1983). FAD dirancang untuk menggambarkan
struktur dan organisasi kelompok keluarga dan pola yang digunakan antaranggota
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keluarga sehingga dapat dibedakan antara keluarga yang berfungsi dengan baikffully
functioning) dan keluarga yang tidak berfungsi dengan bark (dysfunctianing). FAD
merupakan kuesioner laporan diri sendiri dengan menggunakan format skala Likert I
(sangat tidak setuju) sampai 4 {sangat setuju). FAD berjumlah 53 item dengan berisi 7
subskala yaifu Prohlem Sofuing sebanyak 5 item yang mengacu pada kemarnpuan
keluarga untuk menyelesaikan suatu permasalahan untuk rnempertahankan fungsi
keluarga yang efektif. Communicatbn sebanyak 6 item yang mencerminkan
pertukaran informasi antar anggota keluarga. "Roles sebanyak 8 item yang
mencerminkan peran pola perilaku individu saat menyelesaikan tugas atau fungsi
dalam keluarga. Affeettue R*sponsite sebanyak 6 item yang menilai kemampuan
keluarga untuk merespon$ stimulus emosional. AlJbctive Involvement sebanyak 7 item
yang berkaitan dengan sejauh mana anggota keluarga tertarik dan menempatkan nilai
pada aktivitas dan kekhawatiran masing-masing. Behavior Control sebanyak 9 item
yang mencerminkan eara keluarga mengekspresikan dan mempertahankan standar
perilaku anggota keluarganya. General Functioning sebanyak 12 item menilai
keseluruhan kesehatan atau patologi keluarga. Contoh item: "Kita mampu
mengungkapkan perasaan satu sama lain". Skor tinggi secara keseluruhan pada skala
FAD menggambarkan bahwa memiliki tingkat keberfimgsian keluarga yang tinggi.
FAD memiliki konsistensi internal dengan koefisien Cronbach's alpha sebesar 0,89.
Cap ing Strategt Indicator
Problem solving coping diukur dengan menggunakan (loping Strateglt Indieatar (CSI;
Amirkhan, 1990). CSI dirancang untuk mengetahui kecenderungan strategi coping
yang digunakan. CSI berjumlah 33 item dengan 3 dimensi yaitu Prohlem Solving
sebanyak I I item dengan contoh item: "Menetapkan beberapa hljuanuntuk diri sendiri
ketika rnenghadapi situasi tertentu". Seeking Support sebanyak 1 I item dengan contoh
item: "Berbicara pada orang tertentu meugenai situasi yang sedang saya hadapi
membuat saya merasa lebih baik". Avoidanee sebanyak l l item dengan contoh item:
"Menghabiskan waktu melakukan hobi atau olahraga untuk menghindari suatu
permasalahan". CSI merupakan kuesioner laporan mengenai diri sendiri dengan
menggunakan format skala Likert yang dimodifikasi dari skala yang bersifat
multidimensional menjadi unidimensional. Dalam hal ini dimensi Problem Solving
darr Seeking Support diberikan skor I (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju)
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dan pada dimensi Avoidance diberikan skor 1 (sangd setuju) sampai 4 (sangat tidak
setuju). Skor tinggi menggambarkan bahwa kecsnderungan subjek menggunakan
problem salving coping. CSI memiliki konsistensi internal dengan koefisien
Cronbach's alpha sebesar 0,84"
Prosedur Penelitian
Penelitian ini diawali dengan tahapan persiapan yaitu mempersiapkan instrumen untuk
mengukur pengalaman intimidasi teman sebaya, keberfungsian keluarga, kecemasan
sosial, danproblem sofuing atptng berupa kuesioner lalu melakukan observasi tempat
penelitian dan konsultasi dengan kepala sekolah, koordinatorkurikulum dan guru BK.
Peneliti melakukan uji coba inskumen untulc mengukur nilai reliabilitas, lalu peneliti
melakukan screening awal untuk menetapkan subjek penelitian sesuai dengan kriteria
khusus yang telah ditetapkan pada penelitian ini yaitu remaja awal 13-16 tahun dan
korban intimidasi teman sebaya. Selanjutnya peneliti melakukan penelitian dengan
memberikan kuesioner langsung kepada partisipan. Jumlah keseluruhan kuesioner
yang disebarkan sebanyak 199 kuesioner, setelah kuesioner terisi selanjutnya peneliti
menyeleksi subjek berdasarkan kriteria khusus subjek penelitian dan diperoleh 148
subjek yang memenuhi kriteria yaitu pernah mengalami ketiga bentuk intimidasi
teman sebaya yaitu intimidasi secara fisik atau verbal, pengueilan dari pertemanan dan
menyebarkan rumor atau merusak hubungan teman lainnya selanjutnya peneliti
melakukan tabulasi data dan mendistribusi hasil penelitian, dan analisa data untuk
menguji hipotesis dan memberikan kesimpulan hasil penelitian.
Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan
pondekatan deskriptif kuantitatif yaitu mengumpulkan, merangkum scrta
menginteqprestasikan data-data yang diperoleh yang selanjutnya diolah kembali
sehingga diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang jelas, terarah, dan
menyeluruh dari masalah yang sedang dibahas. Analisis data rnula-mula dengan
melakukan uji reliabilitas dan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi.




Deskripsi dan Hubungan Antarvariabel
Hasil analisis pada pengalaman intimidasi teman sebaya diperoleh mean dan standar
deviasi remaja laki-laki (M:1,10; SD:0,29) dan remaja perempuan (M:1,17;
SD:0,30). Pada kecemasan sosial diperoleh mean dan standar deviasi remaja laki-laki
(M=2,24; SD=0,38) dan rcmaja perempuan (M:2,41; SD:0,48). Pada kecemasan
sosial diperoleh remaja yang memiliki saudara kandung (M:2,32; SD:0,44) dan
remaja yang tidak memiliki saudara kandung (M:2,36; sD:0,45). Rangkurnan ringkas
pada Tabel 2.
Tahel 2. Mean dan standar deviasi pengalaman intimidasi teman sebaya dan
kecemasan sosial ditinjau dari jenis kelamin dan saudara kandung












Catatan: M : Mean atau rata-rata; SD : Standar Deviasi
Uji llipotesis
Hasil anatisis data pada subjek penelitian diperoleh mean dan standar deviasi pada
variabel keberfungsian keluarga (M=2,32; SD:0,44), variabel kecemasan sosial
(M=2,80; SD:0,25) dan variabelproblem solving eoping @I:2,56; SD=0,37).
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara keberfirngsian keluarga dengan kecemasaR sosial (B: -0,63; p<0,01),
sehingga hipotesis pertama diterima. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
keberfungsian keluarga dengan problem safuing coping (p:0,47; p<0,01), sehingga
hipotesis kedua diterima. Terdapat hubungan negatif dan siguifikan antarap roblem
solving coping dengan kecemasan sosial (B: -0,17;p<0,05), sehinggahipotesis ketiga


















Catatan: **p<0,01; *p<0,05; M : Mean atau rata-rata; SD : Standar Deviasi
Hasil uji statistik besarnya regresi pada model hipotesis ditemukan bahwa terdapat
pengaruh total yang signifikan antara keberfungsian keluarga dengan kecemasan sosial
(B: -0,37; p:0,00), terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara keberfungsian
keluarga dengan problem solving coping (8:0,43; p:0,00), terdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara problem solving coping dengan kecemasan sosial
(8:0,10; p:0,03) dan terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara
















Catatan: Keluarga : Keberfungsian Keluarga; Kecemasan : Kecemasan Sosial
Coping : Problem Salving Coping; B : Koefisien Regresi
Gamhar 4. Hasil pengaruh langsung variabel X )
Catatan: **p<0,01 *p<0,05
)M
Gambar 3. Hasil pengaruh total variabel X ) Y
s :0043** b : 0,10*
c' : -0142**
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Nilai mediasi dalam penelitian ini diperoteh sebesar 8:0,04 dengan tingkat
kepercayaan9i%. Hasil uji sobel menunjukkan Z:1,98 > 1,96 (nilai Z mutlak). Hasil
dari uji model mediasi merniliki empat kondisi yaitu (l) variabel keberfungsian
keluarga dengan kecemasan sosial memiliki hubungan dan signifikan, (2) variabel
keberfungsian keluarga dengan problem sohing eoping memiliki hubungan dan
signifikan, (3) variabel problem solsting coping dengan kecemasan sosial memiliki
hubungan dan signifikan, dan (4) nilai pengaruh langsung (c': -0,42; p:0,00) lebih
kecil dibandingkan nilai pengaruh total (c: -0,37; p:0,00). Hal ini rnenu4jukkan
bahwa variabelprobtem solving copingmemediasi secara parsial (sebagian) hubungan
keberfungsian keluarga dengan kecemasan sosial sehingga hipotesis keempat diterima.
Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa problem
solving coping mampu menjadi mediator dalam hubungan antara keberfungsian
keluarga dengan kecemasan sosial, dengan kata lain problem solving coping
merupakan perantara keberfungsian keluarga dan kecemasan sosial yang dialami
remaja korban intimidasi teman sebaya.
Pemhahasan
Hasil penelitian menemukan bahwa keberfungsian keluarga memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan dengan kecemasan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi keberfungsian keluarga maka semakin rendah kecemasan sosial yang dialami
rernaja korban intimidasi teman sebaya. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan di New York pada anak dimana ketidakberfungsian keluarga secara
signifikan berhubungan dengantingginya kecemasan pada anak (McGinn et a1., 2010).
Keberfungsian keluarga dapat menjadikan anggota keluarga mampu untuk
menjalankan fungsi dan perannya masing-masing di dalam keluarga. Kecemasan
sosial yang dialami remaja dapat dikaitkan dengan beberapa aspek firngsi keluarga
yaitu komunikasi antar anggota keluarga. Apabila di dalam keluarga menggunakan
pola komunikasi yang jelas, langsung dan terbuka maka anak tumbuh dengan
perkembangan sosial yang baik. Anak mampu berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya. Kemampuan anak berkomunikasi dengan keluarga
dapat menjadi model bagi remaja untuk bersosialisasi dengan tcman sebaya nya
sehingga mengurangi tingkat kecemasan sosial. Remaja yang dibesarkan dalam
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keluarga yang tidak memiliki rasa saling mencintai, sikap yang dingin, tidak peduli
terhadap anggota keluarga lainnya sehingga hanya ada sedikit perhatian dan dukungan
cenderung turnbuh menjadi anak yang kurang kasih sayang ketika dewasa dan sulit
untuk mengekspresikan perasaan mereka sehingga saat berhadapan pada situasi sosial
ia merasakan kecemasan sosial (Angley et al., 2014). Anak dengan gangguan
kecemasan sosial menunjukkan bahwa kedua orang tua memiliki kehangatan yang
rendah dan kontrol yang tinggi pada anak mereka (Chapman & Woodruff-Borden,
200e).
Penelitian ini ditemukan adanya hubungan positif dan signifikan dari
keberfungsian keluarga terhadap prablem salving coping rernaja. Di masa kanak-
kanak strategi coping yang digunakan ernotional focused coping karena orang tua
masih turut membanfu dalam pemecahan masalah. Saat remaja: orang tua sudah tidak
lagi mengambil bagian besar dalam menyelesaikan suatu permasalahan pada remaja,
dengan adanya proses pernbelajaran dari orang tua remaja dapat memilih dengan tepat
strategi coping mana yang digunakan. Strategi coping yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah berkaitan dengan salah satu aspek keberfungsian keluarga
yaitu prablem solving. Pola keberfrrngsian keluarga yang tepat adalah saling
membantu dalam rangka menjaga fungsi keluarga yang efektif sehingga mampu
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan masing-amasing anggota keluarga.
Perpaduan aspek-aspek di dalam keberfungsian keluarga dapat menjadikan keluarga
mampu untuk menghadapi berbagai permasalahan dan meneari cara penyelesaiannya.
Saat ada anggota keluarga mengalami suatu permasalahan, anggota keluarga yang lain
dapat memberikan respon afektif dan membanfu untuk memecahkan permasalahan.
Saat orang tua memberikan eontoh bagaimana cira dalam memecahkan suatu
permasalahan anak merespon dan meniru (Cocoradd & Mihalaqcu, Z0l2).
Adanya hubungan yang negatif dai' problem sttlving coping dan kecemasan
sosial yang berarti bahwa semakinpro hlem safuing coping maka kecemasan sosialnya
semakin rendah hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Houtzager et al.,
(2014) pada penderita kanker. Pada remaja dengan kecemasan sosial tinggi lebih
banyak menggunakan strategi coping menghindar dan rnelupakan masalah lalu
dialihkan dengan menggunakan media sosial sehingga mengurangi tingkat kecemasan
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sosialnya (Ballash, Pemble, Usui, Buckley, & Woodruff-Borden,2M6; Honnekeri et
al,,2017).
Terdapat pengaruh keberfungsian keluarga dalam pemilihan strategi coping
yang tepat untuk menghadapi kecemasan sosial yang dialami oleh remaja korban
intirnidasi teman sebaya, hal ini berdasarkan kajian dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu mengenai hubungan antara keberfungsian keluarga, strategi coping dan
kecemasan sosial. Remaja yang mengalami kecemasan sosial merupakan remaja
dengan karakteristik adanya ketidakberfungsian keluarga dan avoidance coping yang
digunakan, sehingga strategi coping dapat menjadi mediator pada hubungan antara
keberfungsian keluarga dan kecemasan sosial pada remaja.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa remaja perempuan lebih banyak
mengalami kecemasan sosial, penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
pada remaja di India yaitu remaja perempuan yang dominan mengalami keeemasan
sosial dan bahkan mengarah ke fobia sosial (Honnekeri et at., 2017) hal tersebut
dikarenakan remaja perempuan lebih banyak mengalami penganiayaan, intimidasi
seksual, dan intimidasi dari teman sebaya atau saudara kandung (Gren-Landell et al.,
2011) sama halnya dengan hasil penelitian ini yang menemukan bahwa remaja
perempuan yang lebih banyak dilaporkan mengalami intimidasi dari teman sebaya.
Remaja korban intimidasi teman sebaya yang memiliki saudara kandung dan
tidak memiliki saudara kandung dilaporkan tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Sama-sama cenderung mengalami kecemasan sosial yang sama tingginya
dikarenakan saudara kandung bukanlah sumber dukungan utama sehingga ada
tidaknya saudara kandung tidak terlalu berpengaruh kepada kecemasan sosial pada
remaja (Gren-Landell et al., 2011). Hubungan antar saudara kandung ditemukan
memiliki pengaruh yang signifikan jika terjadi konflik atau intimidasi yang dilakukan
antar saudara kandung (Bowes et a1., 2014). Konflik antarsaudara kandung terjadi
karena kurangnya kontrol perilaku di dalam keluarga sehingga saudara kandung yang





Berdasarkan hasil penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa keberfungsian
keluarga,problem *olving coping, dan kecernasan sosial yang dialami remaja korban
intimidasi teman sebaya memiliki hubungan yang signifik*n. Prablem solving coptng
mampu memediasi secara parsial (sebagian) hubungan keberfungsian keluarga dan
kecemasan sosial pada remaja korban intimidasi teman sebaya.
Implikasi
Implikasi bagi keluarga adalah pentingnya menumbuhkan keberfungsian keluarga
secara utuh baik dari orang tua, saudara kandung atau bahkan diluar dari anggota
keluarga inti seperti mengoptimalkan kualitas kormrnikasi, kemampuan dalam
memecahkan suatu permasalahan, pendistribusian peranan di dalam keluarga, rasa
tanggung jawab satu sama lain, pemenuhan kebutuhan masing-masing anggota
keluarga, penerapan kedisiplinan di dalam keluarga, kelekatan dan kehangatan di
dalam keluarga, melibatkan perasaan dan kontrol perilaku di dalam keluarga sehingga
remaja dapat menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan masalah
sosialnya dan mengurangi perasaan khawatir dan cemas remaja terutama saat berada
di lingkungan yang baru.
Orang tua diharapkan lebih tanggap pada keadaan remaja dimana pada fase ini
rernaja akan mengalami krisis identitas sehingga keberfungsian keluarga khususnya
peran orang tua sangat memegang peranan penting dalam perkembangan anak.
Keluarga juga memiliki peranan penting dalam penentuan pemilihan strategi coping
yang tepat dalam menghadapi suatu permasalahan. strategi coping yang tepat yaitu
fokus pada permasalahan dapat mengontrol pemikiran remaja dalam menyelesaikan
suatu permasalahan Qtroblem solving coping).
Saran bagi peneliti selanjutnya agar memperhatikan atau meneliti falsor lain
yang ada kaitannya dengan kecemasan sosial remaja tidak hanya berfokus pada remaja
korban intimidasi teman sebaya melainkan remaja yang mengalarni banyak peristiwa
negatif seperti konflik di dalam keluarga, pengabaian atau bahkan kontrol yang
berlebihan. Remaja umunmya mempunyai berbagai permasalahan yang dapat
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memunculkan perasaan kecemasan sosial sehingga dapat mempertimbangkan tingkat
kecemasan sosialnya apakah perasaan cemas sesaat (state awiety) atau bahkan
perasaan cemas yang berupa sifat (trait anxiety). Melihat kaitannya kecemasan sosial
yang dialami remaja tidak hanya bersumber pada diri individu sendiri ataupun
keluarga saja melainkan lingkungan di sekolah atau lingkungan masyarakat.
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Perkenalkan saya Denise Permatasari, S.Psi sedang melakukan penelitian tesis untuk
memenuhi persyamtan memperoleh gelar Magister Psikologi Sains Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang. Oleh karena itu, saya mengharapkan partisipasi
dari adik-adik untuk mengisi skala penelitian berikut dan atas kerjasama dan
keterlibatanny4 saya ucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian
1. Sebelumnya adik mengisi lembar identitas terlebih dahulu.
2. Pada lembm berikutnya terdapat pernyataan-pernyataan mengenai berbagai keadaan yang
dialami dalam kehidupan sehari-hari. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang
paling sesuai dengan keadaan adik.
3. Pilihan jawaban yang tersedia adalah :
Skala B, C, dan D
[STS]: SangatTidak Setuju; [TS]: Tidak Setuju; [S]: Setuju; dan [SS]: Sangat Setuju
4. Apabila adik ingin mengganti jawaban sebelumnya dengan jawaban yang berbeda, maka
berilah tanda sama dengan (:) padajawaban yang sebelumnya, kemudian berilah tanda
silang (X) padajawaban yang dianggap lebih tepat.
Contoh:
ISTSI tF( tsl [ss] diganti menjadi tsrsl trq [s] Fq
Apabila adik sudah selesai mengerjakan, mohon periksa kembali untuk memastikan tidak











SKALA A: Di Lingkungan sekolall rumah dan tempat les seberapa sering teman-teman...
No Pernvatsan Pilihan Jawaban
Berteriak dan memaki saya Tidak
Pemah Jarang Sering Selalu
2 Mengancam saya jika tidak mengikuti apa
vans ia minta
Tidak
Pernah Jarang Sering Selalu
J Memukul, menendang meludah, menarik
rambut. melemoar benda atau mendorons sava
Tidak
Pemah Jarang Sering Selalu
4 Membicarakan saya tanpa sepengetahuan saya Tidak
Pernah Jarang Sering Selalu
5 Menceritakan rahasia saya ke teman yang lain Tidak
Pemah Jarang Sering Selalu
6 Menggoda atau mengejek sec€lra langsung Tidak
Pernah Jarang Sering Selalu
7 Secara sengaja mengucilkan saya dari
Dertemanan
Tidak
Pernah Jarang Sering Selalu
SKALA B: Apa yang saya rasakan saat berinteraksi iln...
No Pernvataan Pilihan Jawaban
I Saya cemas dengan apa yang dikatakan orang lain tentang
diri sava STS TS S ss
2 Saya khawatir iika orang lain tidak menyukai sava STS TS S SS
J Saya mengkhawatirkan pemikiran orang lain tentang diri
saYa
STS TS S SS
4 Sava takut orane lain tidak menyukai sava STS TS S SS
5 Sava takut iika orane lain akan mensanssu sava STS TS S ss
6 Saat terlibat dalam perdebatan, saya cemas lawan bicara
sava tidak akan menvukai sava sTs TS s SS
7 Sava merasa orans lain senans memoermainkan diri sava STS . TS S SS
8 Saya merasa teman saya senang membicarakan saya tanpa
sepengetahuan saya STS TS s ss
9 Saya gugup jika sedang berbicara dengan teman sebaya
vane tidak terlalu saya kenal STS TS S ss
10 Saya malu saat berada diantara orang-orang yang tidak
terlalu sayakenal STS TS S SS
lt Saya merasa gugup jika bertemu dengan orang-oftmg
yang baru saya kenal STS TS S SS
t2 Saya merasa gugup jika berada diantara orang-orang
tertentu STS TS S SS
l3 Saya khawatir jika melakukan suatu hal baru di depan
orane lain STS TS S SS
t4 Saya hanya dapat berbicara dengan orang-orang yang
sudah saya kenal denean baik STS TS s SS
l5 Saya takut mengajak orang lain melakukan kegiatan
bersama karena mungkin mereka akan menolak ajakan
sava
STS TS S ss
T6 Saya merasa kesulitan untuk mengajak orang lain
beraktivitas bersama STS TS S ss
t7 Saya cenderung bersikap diam ketika berada di dalam
sekelomook orans STS TS S SS
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l8 Saya merasa malu, bahkan jika sedang bersama teman-
teman yanq sansat saya kenal STS TS S SS
SKALA C: Berbagai hal yang terjadi di dalam keluarga saya
No Pernvataan Pilihan Jawaban
I Merencanakan kegiatan keluarga adalah sesuatu hal
yang sulit bagi kami karena sering terjadi salah paham
antar anggota keluarsa saat membicarakannya
STS TS S SS
2 Saat salah satu anggota keluarga merasa kesal, anggota
keluarga vans lain mensetahui alasan mensana ia kesal STS TS S SS
J Jika saya meminta salah satu anggota keluarga untuk
melakukan suatu hal, saya harus pastikan iatelah
melakukannya densan baik dan benar
STS TS s SS
4 Jika ada anggota keluarga dalarn masalal; anggota
keluarea vans lain ikut camour STS TS s ss
5 Ketika kami mengalami masalatU kami mendukung satu
sama lain STS TS S SS
6 Kami tidak tahu apa yang harus dilakukan jika dalam
kondisi darurat STS TS S ss
7 Kami terkadang kehabisan barang-barang yang kami
butuhkan sehari-hari STS TS S SS
8 Kami enggan menunjukkan rira sayang kami kepada
anspota keluarsa vans lain STS TS S SS
9 Saat sedih, kami tidak menceritakan kepada anggota
keluarea yans lain STS TS S SS
10 Kami biasanya mengambil keputusan untuk bertindak
untuk menvelesaikan permasalahan STS TS S SS
ll Sava akan diperhatikan iika ada sesuatu hal vane oentins STS TS s SS
12 Saya tidak dapat memastikan apa yang dirasakan
anccota keluarsa lain hanva dari oerkataannva saia STS TS S SS
13 Tugas4ugas dalam keluarga tidak terdistribusi dengan
baik STS TS S SS
t4 Masing-masing anggota keluarga diterima apa adanya di
dalam keluarsa STS TS s SS
l5 Kami dapat dengan mudah lolos dari tanggung jawab
atau oersoalan dalam keluarea STS TS S SS
16 Anggota dalam keluarya dapat langsung
mengungkapkan pendapat mereka alih-alih sekedar
memberikan isyarat dan tanda
STS TS S SS
l7 Beberapa orang di keluarga sayatampaknyatidak dapat
memberikan resDon emosional STS TS S SS
18 Kami tahu apa yang harus dilakukan dalam kondisi
darurat STS TS S SS
t9 Kami menghindari pembicaraan mengenai hal-hal yang
menakutkan dan memprihatinkan STS TS S SS
z0 Kami memiliki kesulitan untuk meme,nuhi kebutuhan
sehari-hari STS TS s SS
21 Setelah kami mencoba untuk merryelesaikan suatu
masalah, biasanya kami mendiskusikan apakah hal
tersebut berhasil diselesaikan atau tidak
STS TS S SS
)', Kami tErlalu berousat pada diri kami sendiri (esois) sTs TS s SS
28
ZJ Kami dapat menceritakan apa yang kami rasakan satu
sama lain STS TS S SS
24 Kami tidak memiliki aturan khusus dalam kebiasaan di
kamar mandi STS TS s SS
25 Kami tidakmenunjukkan kasih sayang kami satu sama
lain STS TS s SS
26 Terdanat banvak Deftrsaan buruk di dalam keluarsa kami STS TS s SS
27 Kami memiliki peraturan tersendiri dalam hal memberi
pelaiaran pada orans lain STS TS S SS
28 Kami terlibat satu sama lain hanya jika ada yang
membuat kami tertarik STS TS S SS
29 Hanya ada sedikit waktu untuk mengetahui lebih jauh
aoa vans kami senansi STS TS S SS
30 Kami merasa diterima aoa adanva di dalam keluarsa STS TS S SS
3t Kami menunjukkan ketertarikan pada masalah anggota
keluarga kami hanya jika kami mendapat keuntungan
pribadi dari masalah tersebut
STS TS S SS
32 Kami dapat menyelesaikan sebagian besar kekesalan
emosi vane muncul STS TS S SS
JJ Keramahan bukanlah hal yang penting di dalam keluarga
kami STS TS S SS
34 Kami mendiskusikan penanggung jawab untuk masing-
masins kesiatan di dalam rumah STS TS S SS
35 Mengambil keputusan merupakan sebuah tantangan di
dalam keluarsakami STS TS S ss
36 Anggota keluarga kami menunjukkan keterikatan satu
sama lain STS TS s SS
37 Kami selalu iuiur flanesuns dan terbuka) satu sama lain STS TS S SS
38 Kami tidak berpegangan pada standar ataupun peraturan
tertentu sTs TS S SS
39 Jika karni meminta salah satu anggota keluarga untuk
melakukan sesuatuo kami harus selalu mengingatkan
kernbali tentans hal tersebut
STS TS S SS
40 Kami mampu mengambil keputusan untuk
menyelesaikan masalah vane dihadaDi STS TS S SS
4l Jika ada yang melanggar peraturano kami tidak tahu apa
yans harus dilakukan STS TS S SS
42 Seeala sesuatu daoat masuk ke dalam keluarsa kami STS TS S SS
43 Kami dapat menuniukkan Derasaan kami vane terdalam STS TS s ss
44 Kami menghadapi masalah-masalah yang melibatkan
peft$aan STS TS S SS
45 Kami tidak bisa bereaul denean baik satu sama lain STS TS S ss
46 Kami tidak saline berbicara iika sedane marah STS TS S ss
47 Kami tidak puas terhadap tugas rumah yang ditugaskan
oadakami STS TS S SS
48 Meskipun memiliki tujuanyang bailq karni terlalu ftul
ftunpur pefrnasalahan angsota keluarsa yans lain STS TS S ss
49 Keluarga kami memiliki aturan tersendiri mengenai
situasi darurat STS TS S SS
50 Kami selalu menceritakan masalah kami satu sama lain STS TS s SS
5r Kami tidak menyembunyikan diri saat menansis STS TS S SS
29
52 Ketika kami tidak menyukai sesuatu yang dilakukan
anggota keluarga lain maka kami akan segera
menyampaikan hal tersebut padanva
STS TS S SS
53 Kami mencoba untuk mencari jalan keluar lain dalam
menyelesaikan masalah yans ada STS TS S SS
SKALA D: Apa yang biasanya saya lakukan ketika sedang menghadapi masalah ...
No Pemyataan Pilihan Jawaban
I Mengatur ulang suatu hal yang ada sehingga saya dapat
menvelesaikan oermasalatran STS TS S SS
2 Memikirkan berbagai ide sebelum mengambil keputusan
dalam bertindak STS TS S SS
J Menetapkan beberapa tujuan untuk diri sendiri kaika
menehadapi suatu situasi tertentu STS TS S SS
4 Mengukur dan pertimbangkan pilihan-pilihan dengan
teliti STS TS S SS
5 Mencoba berbagai macam carayangberbeda untuk
menyelesaikan masalah sampai saya menunukan yang
palins sesuai
STS TS S SS
6 Memikirkan tentang hal-hal yang harus dilakukan untuk
meluruskan masalah vans ada STS TS S SS
7 Mengarahkan perhatian saya secara penuh untuk
menyelesaikan masalah STS TS s SS
8 Membentuk suatu rencana di dalam benak saya STS TS S SS
9 Berdiri dengan tegak dan perjuangkan apa yang saya
inein capai dalam situasi tersebut STS TS S SS
l0 Mencoba untuk menyelssaikan masalah STS TS S SS
11 Mencoba merancang serangkaian rencana, alih-alih
bertindak spontan dan tidak bemikir naniane STS TS S SS
t2 Mencoba menggambarkan peftNaan saya pada seoftrng
teman STS TS s SS
13 Menerima rasa simpati dan kepedulian dari seseorans STS TS S ss
t4 Berbicara pada orang tertentu mengenai situasi yang
sedang saya hadapi membuat saya merasa lebih baik STS TS S SS
t5 Membicarakan perasaen ketakutan dan kekhawatiran saya
kepada teman atau saudara STS TS s SS
l6 Memberi tahu orang lain mengenai suatu hal yang saya
hadapi kmena menurut saya hal tersebut dapat membantu
saya mendapatkan solusi
STS TS s SS
t7 Menemui teman atau seseorang yang ahli untuk
membantu saya merasa lebih baik STS TS S SS
18 Menemui teman agax memsa lebih baik dalarn
menshadapi masalah STS TS S ss
19 Menemui t€,man dan meminta saranuntuk mengubah
situasi yang saya hadapi STS TS S SS
20 Menerima rasa simpati dan kepedulian dari teman-teman
yang pernahmengalarni hal seruoa STS TS s ss
21 Menerima bantuan dari teman atau saudara STS TS s ss
22 Mencari hiburan dari orane-orans yans sansat sava kenal STS TS S SS
z5 Mencoba untuk mengalihkan perhatian dari masalah STS TS S SS
30
24 Berusaha melakukan segala hal untuk memastikan.orang
lain tidak mengetahui seberapa buruk kondisi yang
sedans teriadi saat itu
STS TS S SS
25 Berkhaval dan mensinsat-insat hal vans menvenanskan STS TS s SS
26 Lebih banvak meshabiskan walctu sendirian sTs TS S SS
27 Menonton televisi lebih lama dari biasanya STS TS S SS
28 Menshindari bertemu denean banvak orans STS TS s SS
29 Menghabiskan waktu melakukan hobi atau aktivitas
olahraea untuk menghindari suatu permasalahan STS TS s SS
30 Tidur lebih lama dari biasanya STS TS S SS
31 Membavanekan baeaimana hal-hal lain bisa teriadi STS TS S SS
3L Membayangkan jika saya menjadi karakter tokoh di film
atau novel STS TS S SS
JJ Berharap orane lain membiarkan saya untuk menyendiri STS TS S ss
31













I 't4 P Sulung 6 150 t02 36
2 r3 L Tengah 7 147 95 42
J l3 P Sulung 8 163 l13 JJ
4 13 P Sulung 8 't72 98 32
5 13 P Bungsu 7 132 67 46
6 13 L Sulung 7 l6l 91 -1-t
7 13 P Bungsu 6 l& 99 42
8 l3 P Bungsu 6 154 83 42
9 13 L Sulung 6 153 89 30
l0 t3 L Tengah 6 164 95 39
ll t4 P Tengah I 155 85 36
t2 l3 P Bungsu 7 t75 88 ?9
l3 13 L Tengah 6 158 l0r 34
t4 l3 L Bungsu 8 150 97 34
l5 l3 L Tengah 'l t4t 88 53
16 t4 L Tengah l0 t4t 8s 54
t7 15 L Sulung 8 t49 94 45
18 14 P Sulung l0 4l 90 47
l9 14 L Bungsu 9 49 86 47
20 14 I. Bungsu 6 61 108 37
2t t4 L Sulung 7 40 87 44
22 l5 P Tengah lo 38 77 48
23 13 L Tengah 6 65 106 36
24 t4 P Bungsu 9 4',| 84 50
25 t4 P Tengah 9 140 89 50
26 l4 P Bungsu 8 157 95 4t
27 15 L Tengah 7 144 82 45
28 13 P Bungsu 7 155 98 52
29 l4 P Tunggal 8 138 78 43
30 l5 L Bungsu 6 t77 121 38
31 l4 L Bungsu 6 162 82 5t
32 l5 L Sulmg 10 173 87 29
-J-'t t4 L Sulmg 6 132 75 34
34 l5 P Tengah 6 r56 84 43
35 t4 P Bungsu 7 161 89 37
36 t4 L Bungsu 8 r43 82 4l
37 13 P Bungsu t2 t37 93 49
32
38 l5 P Bungsu 6 .155 88 32
39 T4 P Bungsu 8 154 8l 37
40 l5 L Tengah 8 142 86 46
41 t4 L Bungsu 12 145 97 54
42 l5 P Sulung 7 t66 86 38
43 l4 P Sulung 6 130 74 54
44 l4 P Sulung 6 134 88 54
45 15 P Tengah l4 130 t02 55
46 t4 L Sulung 6 lm 78 60
47 l3 P Tunggal 14 135 97 53
48 l3 P Bungsu 8 155 86 45
49 t4 P Bungsu 6 133 9l 54
50 t4 p Sulung 6 r43 97 46
51 t4 P Bungsu 13 165 98 56
<) l5 P Sulung 9 t54 85 44
53 l6 L Sulung 8 154 79 43
54 14 L Tengah 6 135 79 44
55 13 P Sulung 8 128 86 49
56 t4 P Tengah 9 130 81 50
57 l4 P Bungsu 10 149 83 45
58 t4 P Bungsu 7 ls6 100 40
59 L4 P Bungsu 9 166 o, 43
60 13 P Bungsu 6 178 93 )q
61 14 P Bungsu 7 142 65 44
62 l3 L Bungsu I 142 77 46
63 t4 P Tengah 13 r30 66 45
64 l3 P Sulung t1 134 61 46
65 14 P Tengah 7 146 7A 48
66 t3 P Tengah 9 t47 68 48
67 t4 P Bungsu 1l ls5 77 47
68 t4 L Bungsu l2 151 90 45
69 13 P Sulung 9 132 82 54
70 14 P Tunggal 10 134 8t 57
7t 13 P Bungsu 9 158 99 42
72 13 P Bungsu 7 t62 97 38
73 t3 L Sulung 9 t2t 60 46
74 14 L Sulung t2 127 54 49
75 l4 L Tengah I 163 114 JJ
76 t4 L Sulung 8 t44 82 41
77 t4 I- Bungsu 7 166 118 39
78 t5 L Tengah 9 143 77 4A
JJ
79 16 L Bungsu 8 .154 82 34
80 13 L Tunggal 141 84 46
8r l4 L Sulung 6 130 bJ 54
82 t4 L Tengah 11 t46 72 4l
83 15 L Bungsu 6 150 80 38
84 t4 t. Bungsu 7 150 72 40
85 t4 P Bungsu 7 174 102 23
86 t4 P Bungsu 7 160 99 2t
87 15 L Bungsu 6 t54 88 JJ
88 13 L Sulung I 129 64 51
89 15 L Tengah 6 140 80 40
90 t4 L Tengah 6 146 8t 35
9t t4 L Bungsu 7 130 90 43
92 15 L Bungsu 155 86 JJ
93 13 L Bungsu 6 149 74 39
94 t4 L Sulung 8 143 89 42
95 t4 L Bungsu 7 t54 94 30
96 t4 L Sulung l6 111 80 50
97 l5 L Tengah 7 143 83 39
98 14 P Sulung t3 t47 90 35
99 t4 L Tunggal 7 36 89 a
00 14 L Sulung 6 4t 8l 4l
01 13 L Bungsu 7 37 80 40
a2 l5 L Sulung 7 26 8l 40
03 14 L Bungsu 6 77 89 28
04 13 P Tengah l0 26 96 49
05 t4 P Sulung 7 43 83 50
06 15 L Sulung 7 55 84 39
07 l5 P Tengah 8 43 83 48
08 13 L Sulung t2 46 83 42
r09 t4 P Bungsu 10 49 96 45
110 13 P Sulung 8 67 88 35
l1l t4 P Tengah 6 59 91 39
r12 4 P Sulung I 26 58 66
113 4 L Tunggal l0 52 92 4t
't't4 4 L Bungsu 7 58 86 45
115 4 P Sulung 8 48 95 55
116 4 L Sulung 8 4l 90 46
117 4 L Bungsu 6 4l 86 46
118 4 L Sulung l3 5t 82 47
119 5 L Bungsu 11 42 87 46
120 5 L Bungsu 6 54 83 46
121 4 L Bungsu 8 4t 63 47
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t22 l5 L Bungsu 6 .156 84 41
123 t4 L Sulung 7 158 86 47
124 l4 L Tunggal 6 i66 101 35
t25 t4 L Tengah 9 146 87 42
t26 t5 L Sulung t2 t26 54 38
t27 t4 L Tunggal 6 135 65 47
t28 t4 L Tengah 6 l5l 86 40
t29 l3 L Sulung 6 154 E6 24
130 14 L Bungsu 8 r48 78
131 t4 L Tunggal 7 157 81 JJ
t32 l4 L Bungsu 6 156 80 30
133 t4 L Sulung t0 l3l 62 37
t34 t4 L Sulung 6 136 66 36
135 l3 P Bungsu 9 149 70 55
136 t5 L Bungsu 6 172 72 27
37 t4 P Bungsu 8 146 68 48
38 l4 L Tengah 6 149 70 36
39 l5 P Tengah 6 167 E8 30
10
4t
t4 L Bungsu ll 143 72 40
t4 P Tunggal 8 134 87 4l
42 14 P Bungsu 7 165 69 39
43 15 L Tunggal 8 1s9 64 30
M 13 P Tengah 6 152 82 38
45 t+ P Tengah 6 175 74 25
46 l3 P Sulung 11 155 99 46
47 t3 P Tengah 6 r57 72 35
48 t4 P Sulung 7 160 6E 39
35
Ilasil uji coba skala keberfungsian keluarga
Reliabilitv Statistic,r











i0l 148.65 266.964 .489 .891
i02 1.48.88 272.720 .467 .89r
i03 149.10 274.994 .301 .893
i04 148.96 275.039 342 .893
i05 148.94 274.670 .324 .893
i05 t49.36 272.766 .362 .892
i0? 149.08 274.483 .351 .893
i08 149.18 273.947 .370 .892
i09 149.30 272.2t4 .384 .892
10 149.32 7'l3.t6l .374 .892
ll 149.08 268.810 .444 .891
T2 t49.46 27A.621 .443 .891
l3 148.94 274.67CI .324 .893
t4 148.66 266.964 .489 .89r
l5 149.26 27t.870 .387 .892
t6 149.22 771.&4 .442 .892
t7 149.18 274.436 .282 .894
r8 149.02 275.8t6 .283 .893
t9 t49.32 274.7t2 .291 .893
n0 148.90 275.439 .305 .893
AT 149.08 268.810 .4M .891
i22 148.68 272.467 .419 .892
a3 149.22 27t.M4 .442 .892
a4 t48.92 273.8',1t .352 .892
a5 148.88 272.724 .467 .89r
i26 148.66 276.760 .310 .893
r27 1.49.10 2&3.520 -.021 .896
i28 r49.t2 273."1OO .347 .893
a9 149.16 276.341 .26r .894
i30 |49.24 27t.959 .432 .892
i3l 148.82 268.44 .52r .890
32 r48.94 277.A78 .2t9 .894
JJ 148.76 27L.4tl .352 .893
36
i34 r49,22 27t.644 .442. .892
35 148.86 276.245 .218 .894
i36 148.64 276.072 .256 .894
31 r49.12 280.955 .084 .895
38 149.10 275.439 .255 .894
i39 149.28 7',t3.O22 .344 .893
i40 148.t4 274.727 .283 .893
i4l 148.96 276.978 .238 .894
i42 148.96 273.631 .374 .892
i43 149.28 275.675 .370 .893
i44 148.78 269.444 .401 ,892
i45 t48.76 2?4.880 .290 .893
i45 148.56 266.964 .489 .891
i47 149.30 272.214 ,384 .892
i48 148.82 274,436 .309 .893
i49 149.28 273.267 .346 .893
i50 148.78 27A.706 .360 .893
rf,l 148.94 272.547 .380 .892
i52 r49.20 272.327 .475 .891
i53 r48.72 275,798 .320 .893
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Hasil uji coba skala kecenaean sosial
Reliabilitv Statistics














i01 40.86 62.8s8 .526 .862
i02 40.54 60.784 .637 .857
i03 40.68 59.85s .671 .855
i04 44.70 63.888 .492 .863
i05 44.78 64.9sL .442 .865
i06 41.r4 62.817 .574 .860
i07 41.26 68.074 .254 .871
i08 4r.00 67.184 .287 .871
i09 40.44 62.945 .477 .855
l0 40.58 63.269 .6t4 .859
1l 40.60 64.735 .s30 .862
T2 44.72 67.144 .343 .869
13 40.58 65.473 .395 .867
t4 40.74 61.951 .570 .860
15 41.00 54.898 .575 .861
t6 40.96 64.080 .535 .862
T7 4t.04 66.s70 .273 .873
18 41.46 63.804 .533 .862
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ttasil uii coba skala
Relinbilitv Statistics












i01 83.86 126.286 .289 .846
tDz 84.04 r23.223 .333 .845
i03 83.84 r21.933 .458 .841
i04 83.76 126.758
"252 .847
i05 84,08 123.626 .322 .845
i06 83.94 t22.262 .455 .841
i07 84.12 t22.761 .385 .843
i08 83.54 123.U5 .408 .843
i09 83.60 126.735 .244 .847
l0 84"04 r23.223 .JJJ .845
ll 83.78 I 19.155 605 .837
t2 84.28 124.491 366 .844
l3 84.1? 126.067 .350 .844
t4 83.70 120.010 .548 .838
15 84.28 123.716 .382 .843
16 84.04 123.223 .333 .845
l7 83.96 t24.488 .357 .844
18 84.16 r25.933 .263 .846
19 83.78 t24.624 .324 .845
i20 83.68 128.712 .146 .849
i21 83.64 r23.O92 .528 ,840
a2 83.94 t26.221 .260 ,846
a3 84.24 r23.860 .370 ,8M
a4 84.20 127.306 .207
"848
a5 84.32 t26.753 .244 .848
a6 83.88 t25.536 .255 ,847
a7 83.80 t23.347 .442 ,843
i28 83.70 r24.500 .303 .846
a9 84"20 r21.469 .387 .843
i30 83.78 t23.tt4 .434 .842
i31 84.r2 126.O6',1 .350 .844
i32 84.28 t23.7t6 .382 .843
i33 83.86 r23.511 .359 .8M
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Mean dan standar deviasi pengalaman intimidasi teman sehaya dan kecemasan
sosial berdasarkan jenis kelanin dan saudara kandung
Statistics
Mean SD N
Kecemasan Sosial Laki-laki 2.2483 .38391 8I
Kecemasan Sosial Peremouan 2.4138 .48877 67
Intimidasi Laki-laki 1.1058 .29776 81
Intimidasi Perempuan t.l79t .30084 6'.1
Kecemasan Sosial Saudara Kandune 2.3200 .44145 t3'l
Kecemasan Sosial Tuneeal 2.3616 .45158 1t
Mean dan standar deviasi antarvarisbel
Statistics
Mean SD N
Kecemasan Sosial 2.3232 .44079 148
Keberfirnssian Keluarsa 2.800d. .25421 148
Problem Sotvins Contnp 2.5594 .37005 148
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H asil regresi nntarvaria hel
Keherfungsian keluarga terhadap kecemasan sosial
Keberfungsian keluarga terhadap prahlem sotving coping
a. Dependent Variable: Problem solving coprng







t Sis.B Std. Error Beta
I (Constant) 97.568 5.743 16.989 .000
Keberfungsian keluarga -.376 .039 -.628 -9.746 .000







t Sis.B Std. Error Beta
I (Constant) 21.t62 9.947 2.128 .035







t SiE.B Std. Error Beta
I fConstant) 51.501 4.559 11.296 .000
nroblem solvins coninE -.1 15 .053 -.t75 -2.t45 .034




**,t********** FROCE,SS procedure far SpSg Releaee 2.16.3 **************











R R-sq MSE r df1 df2 p
.468 .2j-9 1l_5.L97 40.835 L.000 146.0CI0 .000
Model
coeff se t p I,LCI UI.CI




R R-sq MSE F df1 df2 p
.642 .4L2 3?.515 50.839 2.000 t_45.000 .000
Model
coeff se t p LICI ULCI
constant 95 .460 5 . ?64 l-6. 563 .bOO 84 .069 106 . 851ProCop . 100 .CI47 2 .t$g . 03? . 006 .1 93FungKel -.418 .043 -9.7A2 -000 -.S03 -.333
***{r***it****************** TOTAL EFF.ECT MODEI, ***********J.************
Oulcome: KecSos
Model Summary
R R-sq MSE F df1 df? p
.628 .394 38.401. 94.S8e 1.000 146.000 .000
Model
coeff se t p LLCI ULCI
eonstant 9?.568 5.?43 L6,989 .000 86.218 108.91?FungKel -.376 .039 -9.'7 46 .000 - .4SZ - .299
*** ** **** *rr** **rr* TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS *** ******** **** *
Total effect of X on Y
Effect SE t p LLCI UICI
-.376 . 039 -9.'t46 .000 -.452 - - 299
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Indirect effect of X on Y
Effect Boot 5E BooltLCI BootULCI
ProCop .042 .021 .006 .089
Fartially standardiEed indirect effect of X on Y
Effect BooL SE Bootl"LCtr BootULCI
Procop .005 .003 .00r. .0L1
Completely standardized indirect effect of X on Y
Effect Boot SE BoolLtCI BootULCI
ProCop ,071 .036 .0L0 . L51
Ratio of indireet, to total effect of X on Y




0€3 - "264 -.016
Ratio of indirect to direct effect of X on Y
Effect Boot $E BootllCf BootULCI
Pro0op -.102 .050 -.209 -.01-6
R-squared mediation effeet size (R-sq_med)
Effect Boot SE BootLLCI BootULCI
FroCop - 01-3 .040 -.060 .09?









******************** ANAlyglg NOTES AND IfARNINGS *******.ts**.&cr*********
Nurnber of bootst.rap samples for bias corrected bootstrap confidenceintervals:
5000
Level of confidence for all confidence interuals in output:
95.00




MUHAMMADIYAH UNryERSTTY OF MALANG
L,{NGUAGE CENTER
* INTEI{slvE ENGIJSE PROGRAM * EIWLTSS FOR IJFECIFTC PUBPSE$ * TqETL
PEOCRAM * II{DONESIAN LANGUAGE PROGSAM FOR FOREIGN SnrmrsrS
Crmpur tI : Jl. Sondungan Sutami tffi,l Ptrsm ti4i - 55114] La. 65 Fa-x. 03dl . 62S60 Malang 65ldi
Crmpur IU : JL f,ava Teog{ Mss PhBsc ffi41 - 164318 Ln, ll0 Malang *5t44
N$trxbqn ' :$-6.1J:3$lf,f;*L{hdb f}StB
Athclmrent : -
,Sabjwt ,:C e*tinn,*ftrrux**tion
Tc : Ms. Denise PermsUsari
l3*ire*ity cf *dnharmadiyah s4! lnh{all*g , 
.' 
',,
Language Centet of Universiry of Muhanrmadiyab Malang certifies &ar the document
$*d*s
.$nsisry$ $cslr-Ad*le$ce*ts'$tateTrait,Armi*S


















6. Faculty / Department
7. Email
i* * sr$p,t_{e'al$'Ec*tr*#&i4q-ki#r*fik*i$**al vEmisn*sfurtre.et +f ow,*,bt}itrf
and knowledge.
t Ljety*t*af$,S- , ,' 
,
: Univer*iry sfMuhamm*iyah Mdang








LISU TVtrR S$?,{ S' hd U ;,{AM tu4A S lY AF{ ?h,{A LA ?{ G
PS**RA&€ F€SffASARJ Ahg A





*;. ?. *;$3 S#PF**Tj M:&S/{13{} } S
P* rmnhsnen ljin Feneliti*n
I{spet* $&,{F.K*r$* * $r-fi *4[alang




&{atr*ErA lil Se#Lr*ri 3*1 I
Ass ais ma' elaik wfft *l' r. 1*'b.
Yang benanda t.zurg"*n di baw-ah ini Llir*Ltur Pnrgrarc Pascasariana llnirersiras
tuharxmadi-r'al: Malffig" densscl ilii :s*mohcn kesediaan Bapafuib*l !]:lhdr




H [i B {"ING,{N Flil\i ( ;S I Kg LU A R,{;,\ DAl: KEC fi I{ As,,L\







**rxikian aia$ Fsr-*ietisn da*r itq*j.a*6ffia k*xqri m;spta* terima k*sih.
ff.s*$sfcl*E*ejsf*nru* ffr. *!r*, '
?*H,br*s {} \






Karnpus : CIKB 4 Lantai I - 3 Jl. Raya Tlogomas No, 246 Malang





: E. 7.d/0460/PPs"UM!v/Itr201 8
: Fermohonaa WFairelffire
: Itcpd* SIUP Hnrdkr Ilr-9 lllrhng
J*lanNrrutnma 100 A
dl Tenpt
il{alao& 27 Februari 2018
Asselsn u'a.hil*rrrfr Yn Vh
Yang bertanda tacgan di hwah fui Dfu,elftn fuogram Pascascjana Universitas
Mrrhamnradtyah Ufalen& dcn$n ini msmohon kesediaan Bapak/ibu untuk
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Pe rma k an an Ij in P enelitian
Kepala SMP Taman Dewnsa Malang
Jalan Rlden Tumenggung Suryo No.17
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As salanu' alaikant Wn Wb.
Yang bertanda tangan di bawatr ini Direkhm Program Pascasarjana Universitns
Muhamumdiyah Malang, dengan ini memohon kesediaan Bapatc/ibu untuk











HUBUNGAN FTINGSI KELUARGA ITAN
KECEIUASAN SOSIAL DENGAFT STRATEGI COPING
SE,BAGAI VARIABEL MEDIATOR
Demikian, atas perhatian dan kerjasama lcami ucapkan terima kasih-
Was s tlamu' alnik um Wn Wb.
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